
56 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Khobong,Theodorus. dkk. Injil dan Tongkonan.BPK Gunung 

Mulia. 2008 

Sx, Nattye P. Toraja:  ada apa dengan kematian? Yogyakarta: Gunung 

Sopai, 2021. 

Mangontan, Datu Gracesica. Pa’katia pada Upacara Rambu Solo’ 

masyarakat Toraja: Universitas Negeri Makassar, 2013. 

 

Hidayah, Mei Nurul. Tradisi Pemakaman Rambu Solo Di Tana Toraja Dalam 

Novel Puya Ke Puya Karya Faisal Oddang (Kajian Interpretatif Simbolik Clifford 

Geertz). Diss. State University of Surabaya, 2018. 

Riady, Ahmad Sugeng. "Agama dan kebudayaan masyarakat perspektif 

Clifford Geertz." Jurnal Sosiologi Agama Indonesia (JSAI) 2.1 (2021)  

DYAN MATANDUNG, L. I. N. G. MAKNA SIMBOLIK TARI PA’KATIA 

PADA UPACARA RAMBU SOLO’DI KABUPATEN TORAJA UTARA. 

Diss. UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR, 2018. 

Pabebang, Reynaldo, Erikson Erikson, and Bagus Subambang. "Tinjauan 

teologis mengenai upacara Rambu Solo'." Te Deum (Jurnal Teologi Dan 

Pengembangan Pelayanan) 12.1 (2022). 

Rizal, Muhammad, et al. "Hakikat Nilai Budaya Rambu Solo’Sebagai 

Pemersatu Masyarakat Suku Toraja." La Geografia 20.1 (2023). 

Padallingan, Yohanis. "Identifikasi Nilai Pendidikan Karakter yang 

terkandung dalam Tari Pa’Katia." Jurnal Pendidikan 6.1 2022. 

Ismail, Roni. "Ritual kematian dalam agama asli Toraja “Aluk to 

dolo”(Studi atas upacara kematian rambu solok)." Religi: Jurnal Studi 

Agama-agama 15.1 (2019). 

Jayadi, Karta. "TRANSISI SENI TRADISI TORAJA SEBAGAI 

PENGABDIAN KEPADA LELUHUR." Jurnal Seni Budaya" Mudra" 28.2 

(2013). 



 

 

 
 

Aulia, Guruh Ryan. "Upacara Adat Rambu Solo." Jurnal Ushuluddin: Media 

Dialog Pemikiran Islam 24.2 (2022).  

Palanta, Harlin, and Tony Tampake. "Makna Tarian Sialo Pada Ritual 

Rambu Solo Luwu Sulawesi Selatan." Jurnal Ilmu Budaya 20.1 (2023). 

Semiawan, Conny R. Metode penelitian kualitatif. Grasindo, 2010. 

Dillistone, F. W, Daya Kekuatan Simbol, The Power Of Symbols 

(University of Virginia: SCM Press,1986).  

 

Wawancara  

1. Bapak Andarian Tammu 

2. Bapak Leonardus Ada’ (tokoh adat) 

3. Bapak Yulius Pararak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


